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Abstract: Perlindungan keanekaragaman hayati menjadi isu global yang 

harus ditangani secara serius. Salah satu keanekaragaman hayati tersebut 

adalah tanaman mangga. Mangga menjadi salah satu komoditi unggulan yang 

ada di kabupaten Indramayu. Namun, dari tahun ke tahun produksi mangga 

pada kabupaten ini tidak konsisten (naik, turun) khususnya di daerah 

kecamatan Sliyeg. Melihat permasalahan tersebut PT Pertamina Patra Niaga 

Integrated Terminal Balongan hadir dalam rangka merealisasikan suatu 

program inovatif guna mengatasi permasalahan tersebut. Inovasi tersebut 

diberi nama Hydrolink – Automatic Drip Irrigation System Terintegrasi 

Website pada budidaya mangga di area greenhouse Desa Sliyeg Lor, karena 

daerah ini menjadi kawasan pemberdayaan oleh PT tersebut. Dengan desain 

studi kasus deskriptif, studi dokumentasi sebagai metode pengumpulan data 

dilakukan pada penelitian ini guna mengeksplorasi dampak dari program 

inovasi tersebut. Hasilnya, program tersebut sangat berdampak kepada 

lingkungan dan tanaman (khususnya mangga), penghematan biaya, tenaga 

yang keluarkan oleh petani, sosial-ekonomi masyarakat, teknologi inovatif 

yang ramah lingkungan, program-program yang bersifat lokal bahkan 

internasional. Dengan kesimpulan, program ini dapat dijadikan sebagai solusi 

yang mutakhir, khususnya pada sektor pertanian. 
  

Keywords: Dampak program inovatif, Hydrolink – Automatic Drip Irrigation 

System, Website, Greenhouse, Mangga 

 

Pendahuluan  
 

Hydrolink – Automatic Drip Irrigation 

System Terintegrasi Website merupakan salah satu 

program dari PT Pertamina Patra Niaga Integrated 

Terminal Balongan yang ditujukan dalam budidaya 

mangga di area greenhouse. Penerapan dari 

Automatic Drip Irrigation System telah cukup 

banyak digunakan. Hal ini terefleksikan melalui 

analisis bibliometrik (AB) seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 1 di bawah. AB pada Gambar 1 

dilakukan dengan cara menganalisis ± 1.000 artikel 

yang mengacu pada laman Crossref dengan kurun 

waktu 10 tahun terakhir (2015 - 2025). AB 

biasanya digunakan untuk memetakan, 

menganalisis, dan memvisualisasikan tren yang ada 

dalam berbagai bidang (Herawati et al., 2022; 

Putranto et al., 2024). Artinya, AB ini cukup 

relevan digunakan dalam berbagai kesempatan. 

 

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v8i3.12992
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Gambar 1. Keterkaitan antara Drip Irrigation 

System dengan Teknologi pada Agriculture  

 

Keterangan Gambar: Klaster 1 (warna merah) = 

IoT, greenhouse, automated drip irrigation system; 

Klaster 2 (warna hijau) = drip irrigation system; 

treatment, water productivity; Klaster 3 (warna 

biru) = agriculture; aquaponics integrated 

greenhouse cultivation; Gambar 1A = hubungan 

antar aspek yang diamati; Gambar 1B = tujuh aspek 

yang diamati berhubungan dengan agriculture. 

Sumber : Hasil Analisis Bibliometrik (AB) 

Hasil AB pada gambar 1 di atas, telah 

memberikan suatu informasi, mekanisme irigasi 

tetes (drip irrigation) sangat berkaitan dengan 

pertanian, teknologi, pengembangan dan perlakuan, 

rumah kaca. Menelaah lebih lanjut, hasil dari 

klasterisasi AB berhubungan satu sama lain. 

Namun, masih sedikit yang membahasa secara 

spesifik keterkaitannya dengan tanaman Mangga. 

Hal tersebut di dukung dengan analisis bibliometrik 

(AB) yang mengacu pada ± 300 artikel di laman 

Crossref kisaran rentan tahun 2015 – 2025 (artikel 

dan kata kunci yang digunakan (analisis) berbeda 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1). 

 
Gambar 2. Analisis Bibliometri tentang Pertanian 

dan Irigasi Tetes 

Sumber : Hasil Analisis Bibliometrik (AB) 

 

Melalui penjelajahan pada 300 artikel 

tersebut (Gambar 2), terdapat dua klaster yang 

berkaitan dengan irigasi tetes yang 

berkesinambungan dengan berkelanjutan pertanian. 

Kedua klaster tersebut menyatakan bahwa drip 

irrigation system yang berkaitan dengan water 

productivity, efficiency, development dan 

temperatur dapat mempengaruhi/berhubungan 

dengan sustainebel agriculture dan tanaman 

cantaloupe (melon). Sehingga, dapat di artikan 

masih sedikit pengembangan lebih lanjut terkait 

dengan hydrolink - irigasi tetes otomatis yang 

terintegrasi dengan website (pemanfaatan 

teknologi) yang spesifik dengan tanaman mangga. 

Hal ini menandakan bahwa, PT Pertamina Patra 

Niaga Integrated Terminal Balongan melakukan 

suatu inovasi yang luar biasa. 

Inovasi tersebut, diberi istilah “Hydrolink – 

Automatic Drip Irrigation System Terintegrasi 

Website”. Ini merupakan konsep yang merujuk 

pada sistem irigasi tetes otomatis yang terintegrasi 

dengan teknologi. Artinya, teknologi ini adalah 

adaptasi dari sistem irigasi tetes yang diintegrasikan 

dengan pemanfaatan teknologi atau sistem irigasi 

tetes yang berbasis internet of things (IoT) (Samsu 

et al., 2025). Pengaplikasian teknologi ini dilakukan 

di area Greenhouse di Desa Sliyeg Lor. PT 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Balongan melakukan inovasi tersebut, karena 

kabupaten Indramayu merupakan salah satu daerah 

penghasil mangga terbesar di Indonesia 

(Rasmikayati et al., 2024). Hal ini dibuktikan 

melalui data dari tahun 2013 hingga 2022, 

kabupaten Indramayu produksi mangga selalu 

mengalami tren yang meningkat (positif) (Fauzah et 

al., 2025). 

Salah satu kecamatan di kabupaten 

Indramayu adalah Sliyeg, kecamatan ini dari tahun 

A 

B 
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ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang 

cukup signifikan dalam hal produksi mangga 

(perhatikan Tabel 1 dan Gambar 3 di bawah), 

namun sejak adanya program dari PT Pertamina 

Patra Niaga Integrated Terminal Balongan produksi 

mangga pada tahun 2024 mengalami peningkatan 

kembali, meskipun belum sebanyak pada tahun-

tahun sebelumnya. Sehingga, agar produksi mangga 

ini terus meningkat untuk tahun yang akan datang 

dilakukanlah sebuah terobosan tersebut (program 

inovasi hydrolink – automatic drip irrigation 

system terintegrasi website). 

Tabel 1. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. 

Indramayu Kec. Sliyeg 

Tahun 

Produksi 

Mangga 

(ton) 

Rilis Sumber 

2018 7.572 27 April BPS Kab. 

2019 2.754 
Indramayu 

(2020) 

2020 66.943 
26 

Februari 

BPS Kab. 

Indramayu 

(2021) 

2021 34.256 
25 

Februari 

BPS Kab. 

Indramayu 

(2022) 

2022 71.999 
28 

Februari 

BPS Kab. 

Indramayu 

(2023) 

2023 7.957 
28 

Februari 

BPS Kab. 

Indramayu 

(2024) 

2024 19.263 
28 

Februari 

BPS Kab. 

Indramayu 

(2025) 

 

 

2018, 7,572

2019, 2,754

2020, 66,943

2021, 34,256

2022, 71,999

2023, 7,957

2024, 19,263

BPS Kabupaten Indramayu

 
Sumber : Hasil Analisis Data BPS Kabupaten Indramayu 

 

Metode   
 

Penelitian ini menitikberatkan pada studi 

kasus dengan tipe deskriptif (Ilhami et al., 2024). 

Tujuan dari metode ini adalah memberikan 

gambaran rinci mengenai suatu kasus tertentu 

dengan ciri yang identik “apa atau bagaimana” 

(Nur’aini, 2020). Studi dokumen adalah metode 

pengumpulan data pada penelitian ini, dengan cara 

mempelajari dokumen-dokumen, arsip ataupun 

bahan tulisan untuk memperolah informasi dari 

masalah yang ingin diteliti (Amiraslani & 

Dragovich, 2022; Busetto et al., 2020). Sumber data 

studi dokumen pada penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder, data primer mengacu pada 

dokumen/arsip dari PT Pertamina Patra Niaga 

Integrated Terminal Balongan, sedangkan data 

sekunder merujuk pada sekumpulan informasi yang 

telah ada sebelumnya dan digunakan sebagai 

pelengkap kebutuhan data penelitian, seperti: 

dokumen-dokumen penting, situs web terpercaya, 

buku atau laporan, jurnal dan sejenisnya. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman, yakni 

mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data, 
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dan penarikan kesimpulan (Widari et al., 2024). 

Setelah semua tahapan analisis data dilaksanakan, 

selanjutnya memberlakukan uji keabsahan data 

dengan teknik triangulasi sumber-sumber yang 

relevan seperti jurnal, buku atau website yang dapat 

dipercaya (Rahman et al., 2025). Dengan 

pertanyaan penelitian, bagaimana dampak dari 

program hydrolink – automatic drip irrigation 

system terintegrasi website pada budidaya mangga 

di area greenhouse Desa Sliyeg Lor oleh PT 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Balongan. 
 

Hasil dan Pembahasan  
 

Desa Sliyeg Lor terletak di kecamatan 

Sliyeg, kabupaten Indramayu, Jawa Barat, 

Indonesia, seperti yang ditunjukkan pada peta di 

bawah ini. 

 
Gambar 3. Peta Kecamatan Sliyeg dan Desa Sliyeg 

Lor 

 

 
Catatan: Gambar 4A = Kecamatan Sliyeg; Gambar 

4B = Desa Sliyeg Lor 

Sumber : BPS Indramayu (2024); Corners (2024) 

Kecamatan ini, khususnya pada desa Sliyeg 

Lor merupakan salah satu kawasan pemberdayaan 

masyarakat dari PT Pertamina Patra Niaga 

Integrated Terminal Balongan. Pemberdayaan 

masyarakat di desa Sliyeg Lor tercatat sejak tahun 

2020 yang berkolaborasi dengan Kelompok Salam 

Tani dalam upaya pengembangan inovasi pertanian 

sesuai dengan komoditas unggulan di desa ini, 

komoditas tersebut adalah Mangga. Selain itu, 

sebelum melakukan pemberdayaan pihak dari PT 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Balongan melakukan analisis Swot (Corners, 2024). 

Analisis ini guna mengetahui kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang memengaruhi suatu 

bisnis, organisasi, atau proyek (Romadhon et al., 

2025). 

Menurut data BPS yang ditunjukkan pada 

Tabel 1 dan Gambar 3, produksi mangga 

mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup 

signifikan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

namun salah satu faktor yang sangat disoroti adalah 

kurang memperhatikan kelestarian lingkungan 

(Ramadhan, 2024). Sehingga inovasi dari TP 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Balongan yang bekerja sama dengan masyarakat 

setempat sangat diharapkan dapat membantu 

meningkatkan hasil produksi mangga karena 

mangga merupakan komoditas unggulan dari Desa 

Sliyeg Lor, yang berada di kecamatan Sliyeg, 

kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. 

Diketahui bahwa, total penduduk di Desa 

Sliyeg Lor mencapai 3.441 pada tahun 2023 dan 

A 
B 
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bertambah menjadi 3.633 pada tahun 2024 (BPS 

Indramayu, 2024; Corners, 2024). Artinya, hal ini 

terindikasi akan terus meningkat setiap tahunnya. 

Dengan, pertumbuhan penduduk yang semakin 

meningkat tersebut mendorong kebutuhan akan 

pangan yang lebih besar, sehingga sektor pertanian 

dituntut untuk meningkatkan produktivitas secara 

berkelanjutan. Salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi produktivitas pertanian adalah 

ketersediaan dan pengelolaan air (Doloksaribu, 

2024). Sistem penyiraman yang masih dilakukan 

secara manual sering kali tidak efisien, baik dari 

segi waktu, tenaga, pemberian pupuk, maupun 

penggunaan air (Amir et al., 2024; Hanafi et al., 

2025). 

Di era digital dan revolusi industri 4.0, 

penerapan Internet of Things (IoT) dalam pertanian 

menjadi solusi yang inovatif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut (Nasution et al., 2024). 

Teknologi IoT memungkinkan berbagai perangkat 

untuk saling terhubung dan bekerja secara otomatis, 

sehingga proses pemantauan dan pengendalian 

dapat dilakukan secara real-time melalui internet 

(Permadi et al., 2025). Salah satu implementasi 

yang relevan adalah sistem penyiraman otomatis 

berbasis IoT, yang dapat menyesuaikan jumlah dan 

waktu penyiraman sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. Hal inilah yang dilakukan oleh PT 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Balongan di Desa Sliyeg Lor khususnya pada 

tanaman mangga di area greenhouse. 

Area greenhouse tersebut dirancang 

sedemikian rupa guna menerapkan atau 

mengimplementasikan program yang ingin 

diterapkan. Mulai dari focus group discussion 

(FGD), sosialisasi program, merancang greenhouse, 

melakukan pelatihan sampai kepada merealisasikan 

greenhouse yang telah dirancang sebelumnya. 

Berikut adalah dokumentasi yang berkaitan dengan 

greenhouse. 

 

 
HAKI No. 000673478 

 
Gambar 4. Desain Greenhouse dan Greenhouse yang telah Ada 

 

Catatan: Gambar 5A = Desain greenhouse berketahanan iklim; Gambar 5B = HAKI dengan judul desain 

greenhouse budidaya mangga berketahanan iklim; Gambar 5C = Greenhouse yang telah terlaksana 

Sumber : Ramadhan (2024); Corners (2024) 

A 
B 

C 
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Dengan adanya greenhouse tersebut, 

membuka celah untuk mengembangkan inovasi 

yang bersifat berkelanjutan. Seperti yang telah 

diketahui, inovasi tersebut adalah Hydrolink – 

Automatic Drip Irrigation System Terintegrasi 

Website. Hydrolink hadir sebagai inovasi berupa 

Automatic Drip Irrigation System yang terintegrasi 

dengan website monitoring dan kontrol. Sistem 

penyiram otomatis ini menggunakan sensor 

kelembaban tanah, suhu, dan udara untuk 

memantau lahan secara akurat, yang datanya diolah 

oleh mikrokontroler lalu dikirim ke website. 

Pengguna dapat melihat kondisi lahan dan 

mengontrol penyiraman dari mana saja, dibantu 

sistem penyiraman tetes (drip irrigation) yang 

efisien menggunakan air langsung ke akar tanaman, 

sehingga meminimalkan pemborosan air sekaligus 

mendukung prinsip pertanian yang bersifat 

berkelanjutan (Ardiyallah Akbar, 2023; Ristian et 

al., 2022). Logisnya, setelah mengetahui 

mekanisme dari sistem ini, harapannya mampu 

untuk 1)  meningkatkan efisiensi penggunaan air, 

terutama pada daerah dengan sumber daya air 

terbatas; 2) mengurangi beban kerja petani karena 

proses penyiraman yang otomatis dan terjadwal; 

memaksimalkan pertumbuhan tanaman melalui 

pemberian air yang sesuai dengan kebutuhan; 4) 

memberikan data dan analisis yang berbasis 

teknologi, sehingga proses budidaya dapat 

direncanakan secara lebih cerdas dan tepat. Dengan 

adanya program tersebut, diharapkan terjadi 

transformasi digital di sektor pertanian yang dapat 

berdampak kepada meningkatnya produktivitas 

sekaligus mendukung praktik pertanian modern 

yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Dampak-dampak yang disebutkan sebelumnya 

masih bersifat umum. Sehingga, mengeksplorasi 

dampak dari program yang telah terlaksana menjadi 

urgen untuk dilakukan agar mendapat informasi 

yang sebenarnya. 

1. Dampak Inovasi ke Pertanian dan 

Lingkungan 

Dampak yang dihasilkan dari program 

Hydrolink – Automatic Drip Irrigation System 

Terintegrasi Website, dapat membantu efisiensi 

air. Melalui sistem irigasi tetes otomatis berbasis 

Internet of Things (IoT), Hydrolink - Automatic 

Drip Irigation System terintegrasi Website 

memaksimalkan penggunaan air dari sumber 

yang sering terbuang dengan lebih optimal. Di 

sisi lain, pupuk organik cair memperkaya tanah 

dengan mikroorganisme alami, memperbaiki 

struktur tanah, dan memperkuat sistem akar. Hal 

ini dapat memperkuat kondisi ketahanan 

tanaman terhadap hama, memperlebat daun, 

serta meningkatkan kualitas bibit mangga (PT 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Balongan, 2025). 

1.1. Memastikan air dan nutrisi 

didistribusikan tepat sasaran 

langsung ke akar tanaman  

 

Dengan adanya sistem ini, akan 

berdampak pada efisiennya dalam 

mendistribusikan air dan nutrisi secara 

langsung ke akar tanaman, yang secara 

signifikan mengurangi pemborosan air, 

meningkatkan penyerapan nutrisi, 

menghemat tenaga kerja, dan 

meminimalkan pertumbuhan gulma serta 

meminimalisir risiko penyakit pada 

tanaman (Akedo et al., 2025). 

 

1.2. Mengurangi risiko overwatering 

atau underwatering, sehingga 

tanaman tumbuh optimal 

 

Dengan sistem ini, akan efektif 

dalam menjaga kelembaban tanah secara 

optimal, mencegah kondisi overwatering 

(kelebihan air) dan underwatering 

(kekurangan air), serta membantu 

tanaman tumbuh dengan lebih sehat dan 

produktif. Dengan sistem ini, air dialirkan 

langsung ke zona akar tanaman dalam 

jumlah dan waktu yang tepat, sehingga 

mengurangi pemborosan air dan 

meminimalkan masalah penyakit tanaman 

yang disebabkan oleh tanah terlalu basah. 

Selain itu, irigasi tetes otomatis juga 

menghemat tenaga kerja, mengurangi 

kebutuhan energi, dan bahkan dapat 

digunakan untuk mengirimkan nutrisi 

serta pupuk secara efisien (Tenggara et 

al., 2022). 

 

1.3. Meningkatnya hasil panen 

dibandingkan dengan metode 

konvensional 
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Dengan memanfaatkan sistem 

tersebut, diprediksi mampu menghemat 

air hingga 90% dan meningkatkan hasil 

panen sebesar 30 hingga 50% dibanding 

dengan metode konvensional. Artinya, 

teknologi irigasi tetes merupakan solusi 

yang efisien, adaptif, dan berkelanjutan 

bagi sektor pertanian, khususnya pada 

lahan dengan ketersediaan air yang 

terbatas (Firdaus & Rahayu, 2025). 

 

1.4. Efektivitas dalam pemberian 

pupuk 

 

Dengan adanya teknologi tersebut, 

memungkinkan pengelolaan air dan 

pupuk yang lebih efisien dan akurat. Saat 

kelembapan tanah berkurang, sistem akan 

mengairi tanaman sesuai kebutuhan. 

Sehingga hasil dari pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih optimal (Çetin & Akalp, 

2019; Jabbar & Purnaningsih, 2022; 

Sabdani et al., 2025). 

Dengan demikian, dampak dari 

program Hydrolink – Automatic Drip 

Irrigation System Terintegrasi Website sangat 

berkontribusi kepada tanaman mangga dan 

lingkungan di sekitar tanaman tersebut. Hal 

ini turut terkonfirmasi melalui “Paper 

Inovasi Lingkungan Environmental & Social 

Innovation Award (ENSIA) Pada Tahun 

2025”, yang menyatakan setelah adanya 

program ini dapat mengoptimalkan 

penggunaan air dan pupuk cair serta 

meningkatkan pertumbuhan tanaman itu 

sendiri (PT Pertamina Patra Niaga Integrated 

Terminal Balongan, 2025). 

2. Dampak Inovasi ke Efisiensi (Penghematan 

Biaya, Tenaga, Sosial-Ekonomi) 

Dampak langsung selanjutnya, lebih 

menekankan kepada dampak efisiensi dari biaya 

dan tenaga. Hal ini juga terkonfirmasi melalui 

hasil penelitian dari Jabbar & Purnaningsih 

(2022); Lee (2022); Samsu et al. (2025), yang 

menyebutkan terdapat efisiensi biaya, terutama 

melalui dari penghematan air, pupuk dan tenaga 

kerja (petani). 

Program inovasi Hydrolink - 

Automatic Drip Irigation System Terintegrasi 

Website menurut hasil laporan PT Pertamina 

Patra Niaga IT Balongan pada ENSIA 2025 

memberikan kontribusi terhadap efisiensi biaya 

penyiraman tanaman di area greenhouse 

Pertamina IT Balongan. Yang awalnya, harga 

pemakaian air dalam satu bulan mencapai 

Rp.300.000 dapat ditekan menjadi Rp.150.000. 

Artinya, sangat signifikan karena mencapai 

50%. Tidak hanya itu, efisiensi dari biaya pupuk 

cair juga mencapai 50% dapat ditekan. Yang 

awalnya, Rp.100.00/bulan menjadi Rp 

50.000/bulan. Jika dirinci keseluruhan dalam 1 

tahun biaya untuk kedua indikator tersebut 

hanya mencapai Rp 2.400.000 atau berkurang 

50% dari biasanya (data ini berdasarkan pada 

tahun 2024). Selain efisiensi dalam bentuk 

biaya, para petani juga tidak perlu mengontrol 

secara manual proses penyiraman karena telah 

terintegrasi website. Sehingga mereka dapat 

memantau atau mengontrol secara real-time dari 

smartphone yang dimiliki (mempermudah para 

petani). Dengan demikian, para petani memiliki 

banyak waktu lebih untuk fokus pada 

pengelolaan lahan dan pemasaran hasil panen 

dari tanaman yang ditanam.  

Dengan adanya program tersebut, 

dapat juga melatih para petani atau masyarakat 

terkait dengan teknologi irigasi tetes ini. Jelas 

hal ini akan berdampak positif pada peningkatan 

kesadaran dan keterampilan petani dalam 

mengelola sumber daya air, dan atribut lain yang 

berkaitan dengan lingkungan serta inovasi 

teknologi khususnya pada bidang pertanian 

(Farid & Wicaksono, 2024). Dengan 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan 

petani secara tidak langsung berkontribusi 

kepada aspek sosial-ekonomi mereka. 

3. Dampak Teknologi dan Inovasi 

Program dari PT Pertamina Patra 

Niaga Integrated Terminal Balongan merupakan 

salah satu teknologi yang bersifat ramah 

lingkungan (Lakhiar et al., 2024). Hal ini 

dipertegas oleh Godase et al. (2025); Guo & Li 

(2024), yang mengemukakan kemampuannya 

dalam menghemat air, mengurangi polusi, 

meningkatkan kesehatan tanah, dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 

Penggabungan sistem irigasi tetes dengan 

teknologi otomatisasi seperti sensor dan Internet 

of Things (IoT) menjadikan pemanfaatan 

sumber daya semakin efisien.  

Dampak adanya program ini, turut 

berimplikasi pada data yang diperoleh petani 
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lebih akurat, seperti: kelembaban tanah, debit air 

yang digunakan dan lain-lain. Karena hal ini 

berkaitan dengan teknologi, sehingga 

memberikan suatu pengetahuan agar para petani 

memiliki keterampilan dalam mengoperasikan 

alat tersebut menjadi salah satu aspek yang 

penting (edukasi), seperti: tutorial penggunaan 

dan lain-lain. Seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 6 di bawah ini. 

  

 
Gambar 5. Monitoring (edukasi), Website, dan Alat Irigasi Tetes  

 

Catatan : 6A = Monitoring (edukasi) tanaman secara digital; 6B = Website untuk kontrol jarak jauh; 

6C = Alat irigasi tetes 

Sumber : Dokumentasi PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Balongan (2025) 

 

4. Dampak Inovasi kepada Program SDGs dan 

Kebijakan 

Dampak dari program ini secara 

langsung berkontribusi terhadap capaian SDGs 

No. 15 (Ekosistem Darat) yang bertujuan untuk 

”melindungi, memulihkan dan mempromosikan 

pemanfaatan ekosistem darat yang 

berkelanjutan, mengelola hutan secara 

berkelanjutan, melawan penggurunan, dan 

menghentikan serta memulihkan degradasi 

lahan, serta menghentikan hilangnya 

keanekaragaman hayati” dengan Target 15.1, 

yang berbunyi “memastikan konservasi, 

restorasi dan pemanfaatan berkelanjutan 

ekosistem darat dan air tawar pedalaman dan 

layanan ekosistem tersebut, khususnya hutan, 

lahan basah, pegunungan, dan lahan kering, 

sesuai dengan kewajiban berdasarkan perjanjian 

internasional”. 

A 
B 

C 
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Dengan adanya program ini sangat 

membantu dalam kebijakan, seperti mendorong 

program SDGs yang lain secara tidak langsung 

dan program Indonesia Emas 45 (khususnya 

pada program ekosistem darat, lingkungan, dan 

sektor pertanian). Selain itu, keberhasilan dari 

suatu program dapat untuk di sebarluaskan guna 

perencanaan kebijakan pertanian yang lebih 

tepat sasaran. Serta, mendorong kebijakan-

kebijakan yang berkaitan langsung dengan 

sektor pertanian. 

Secara langsung dampak inovasi ini, 

memberikan kontribusi pada program SDGs 

poin 15 dengan target 15.1, dan program 

Indonesia Emas 45 tepatnya pada Misi No. 5 

yakni “ketahanan sosial budaya dan ekologi, 

pada indikator IE5 (lingkungan hidup 

berkualitas) dan IE16 (berketahanan energi, air, 

dan kemandirian pangan)”. Dengan banyaknya 

dampak yang dihasilkan dari program inovasi 

ini, keberhasilan tersebut secara perlahan akan 

berkontribusi kepada berbagai Pilar lain baik 

dari sisi pencapaian program SDGs dan 

rancangan untuk Indonesia Emas 45. 

 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 

dirumuskan bahwa, dampak dari program inovasi 

Hydrolink – Automatic Drip Irrigation System 

Terintegrasi Website pada Budidaya Mangga di 

Area Greenhouse Desa Sliyeg Lor oleh PT 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Balongan sangat beragam, dimulai dari 

berdampaknya kepada lingkungan dan tanaman 

(khususnya mangga), penghematan biaya, tenaga 

yang keluarkan oleh petani, sosial-ekonomi 

masyarakat, teknologi inovatif yang ramah 

lingkungan, program-program yang bersifat lokal 

bahkan internasional. Dengan dampak yang positif 

ini, dapat mendorong berbagai atribut guna 

mengetahui pentingnya perlindungan 

keanekaragaman hayati dan peningkatan tentang 

kesadaran terhadap konservasi lingkungan. Selain 

itu, banyaknya atribut terkait yang membantu 

berhasilnya program ini menjadi salah satu aspek 

penting dibalik banyaknya manfaat yang dihasilkan 

dari program inovasi ini. Serta program inovasi 

(kegiatan) ini dapat dijadikan contoh kepada 

banyak pihak dan solusi yang tepat khususnya pada 

bidang pertanian. 

Penelitian ini, fokus pada dampak dari 

program inovasi hydrolink – automatic drip 

irrigation system terintegrasi website pada budidaya 

mangga di area greenhouse Desa Sliyeg Lor oleh 

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal 

Balongan maka disarankan melaksanakan program 

lain yang bersifat berkelanjutan atau dapat 

mengikuti perkembangan dari program-program PT 

ini, karena setiap tahunnya PT ini akan 

melaksanakan berbagai program yang bersifat 

kreatif inovatif dan berkelanjutan. 
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